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Abstract

The physical field created by an electrically charged object is called an electromagnetic field.
This research aims to determine the impact of using magnetic fields on crop productivity and
quality in order to achieve success in agriculture. The type of research used is qualitative
with the method of literature review or literature review relevant to the research title. The
results showed that the comparison of several previous studies. The results of checking soil
conditions using magnetics to increase agricultural yields and the potential influence of
magnetic fields on plant growth. This research will provide readers with a deeper
understanding of how magnetic fields can affect plants.
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Abstrak

Medan fisik yang diciptakan oleh objek bermuatan listrik disebut medan elektromagnetik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan medan magnet terhadap
produktivitas dan kualitas tanaman guna mencapai keberhasilan dalam pertanian. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode literature review atau tinjauan
pustaka yang relevan dengan judul penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbandingan dari beberapa penelitian sebelumnya. Hasil pengecekan kondisi tanah
menggunakan magnetik untuk meningkatkan hasil pertanian serta potensi pengaruh medan
magnet terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam kepada pembaca tentang bagaimana medan magnet dapat memengaruhi
tanaman.

Kata kunci: Medan Magnet 1, Keberhasilan Pertanian 2, Pertumbuhan Tanaman 3, Kualitas
Tanah 4
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1. PENDAHULUAN

Medan fisik yang diciptakan oleh
objek bermuatan listrik disebut medan
elektromagnetik (Djoyowasito dkk, 2019).
Sumber medan elektromagnetik yang utama
termasuk generator listrik, sistem
transportasi, fasilitas telekomunikasi, dan
kelompok perangkat seperti pesawat,
peralatan medis, peralatan komersial dan
industri, radar, radio, dan antena siaran
layar televisi (handoko dkk, 2017). Adanya
perubahan medan magnet dan medan listrik
ini maka akan timbul gelombang
elektromagnetik (Ma'rufiyanti dkk, 2021).
Menurut hukum Faraday, setiap medan
magnet yang berubah dari waktu ke waktu
akan menghasilkan medan listrik di
sekitarnya. Kekuatan medan magnet diukur
dalam ampere per meter (Am), atau lebih
umum para peneliti mengukur kuantitas
kerapatan fluks atau yang biasa disebut
mikrotesla (UT). Medan magnet berasal dari
gerakan muatan listrik. Pemanfaatan medan
magnet seiring dengan perkembangan
zaman Pertanian hortikultura (sayuran dan
buah-buahan) adalah salah satu bidang di

mana frekuensi ekstrim rendah (ELF)
meningkat.

Perkembangan teknologi telah
menimbulkan kekhawatiran masyarakat,

bahwa paparan gelombang elektromagnetik
ELF, yang dihasilkan oleh peralatan listrik
PLN dengan frekuensi 50 Hz, dapat
membahayakan kesehatan manusia
(Ma'rufiyanti dkk, 2021).

Salah satu faktor
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman adalah medan
magnet. Respon tanaman terhadap medan
magnet  bergantung pada intensitas,
frekuensi, jenis, dan lama magnetisasi
(Hernawati, 2019). Menurut penelitian yang
dilakukan Madgfirah dkk, menunjukkan
variasi diagram batang nilai rata-rata proses
fermentasi tape singkong dapat dipengaruhi
oleh paparan medan magnet Extremely Low
Frequency (ELF). Nilai p yang signifikan
terjadi pada kelompok eksperimen E100 dan
E300 dari hari pertama hingga hari kedua.
Hasil menunjukkan bahwa paparan medan
magnet Extremely Low Frequency (ELF)
dapat mempengaruhi nilai Ph rata-rata pada
proses fermentasi tape singkong. Nilai pada
diagram batang sangat berbeda, dan ini
disebabkan oleh fakta bahwa paparan
medan magnet Extremely Low Frequency

lingkungan yang

(ELF) mempengaruhi perkembangan
mikroorganisme (Madfirah dkk).
Selain itu Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Navira dkk, menunjukkan
bahwa medan magnet mempengaruhi sifat
a, termasuk pH, konduktivitas listrik, dan
viskositas an. Kerapatan fluks magnet yang

paling berpengaruh dalam meningkatkan pH
dan konduktivitas listrik adalah 6.44 mT,
sementara viskositas an menurun pada 7.22
mT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kerapatan fluks magnet yang paling efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan kacang
adalah pada 6.44 mT (Navira dkk, 2021).
Pemanfaatan medan magnet ini
memberikan dampak baik dalam
mempertahankan kualitas suatu bahan
pangan, Hasil penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan medan
magnet ini meningkatkan kualitas bahan
pangan. Efek biologis medan magnet FLF
mengubah tingkat pertumbuhan sel (Nuriyah
dkk, 2022). Pada penelitian yang dilakukan
oleh Nur dkk, dua jenis faktor pembusukan
yang dapat mempengaruhi kualitas gizi, nilai

pasar, dan kelayakan konsumsi tomat
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor
internal termasuk enzim dan proses

metabolisme vyang terjadi selama masa
penyimpanan tomat. Mikroorganisme
patogen adalah salah satu faktor internal
yang menyebabkan penurunan mutu dan
pembusukan tomat.

Erwinia carotovora adalah salah satu
mikroorganisme patogen pada tomat (Nur et
al., 2022). Medan magnet ELF seringkali
hanya dipandang sebelah mata, akan tetapi
berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan dapat diketahui bahwa medan
magnet ELF memiliki manfaat. Medan
magnet ELF dapat memengaruhi proses
poliferasi sel dan apoptosis. Respon sel
terhadap paparan ELF-EMF tergantung pada
intensitas dan pola EMF, usia, dan durasi
(Rahman et al., 2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penggunaan medan
magnet dapat mempengaruhi produktivitas
dan kualitas tanaman secara signifikan dan

untuk mengetahui apakah penggunaan
medan magnet dapat  meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan mengukur
dampak medan magnet terhadap hasil
panen. Selain itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih mendalam tentang bagaimana
medan magnet memengaruhi tanaman. Ini
akan digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan teknologi pertanian baru
yang berfokus pada penggunaan energi
magnetik untuk meningkatkan hasil
pertanian.

Dengan demikian, penelitian ini dapat
membantu keberlanjutan dan ketahanan
pangan di seluruh dunia dan memicu inovasi
teknologi pertanian.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tanah merupakan komponen
fundamental pada kegiatan agroindustrial.
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Sifat magnetik tanah menjadi penentu
penting untuk menilai kualitas tanah serta
potensi kesuburannya (Zhao et al., 2022).
Kapasitas retensi air serta struktur tanah
dapat dipengaruhi oleh magnetik tanah.
Kondisi tanah tersebut akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman untuk tumbuh lebih
optimal (Walker et al., 2021).

Medan magnet yang diberikan ke
tanah akan meningkatkan proses
pencampuran tanah yang kemudian akan
meningkatkan aerasi dan retensi air. Hal
tersebut dapat mendukung pertumbuhan
akar untuk lebih optimal (Ahmed et al.,
2023). Medan magnet pada tanah akan
memperbaiki struktur tanah dan mengurangi
kepadatan tanah. Selain itu, kandungan
bahan organik dari paparan medan magnet
akan berperan dalam pertumbuhan tanaman
lebih optimal (Khan et al.,, 2022). Hal
tersebut mengakibatkan penggunaan
teknologi medan magnet sebagai indikator
produksi tanaman pada tanah dapat
mengoptimalkan proses pertanian sebab
struktur tanah sudah baik.

Medan magnet yang diberikan pada
benih dan tanah terbukti dapat menambah
kecepatan perkecambahan tanaman, awal
pertumbuhan, serta hasil panennya.
Biomassa tanaman yang ditumbuhkan di
bawah pengaruh medan magnet relatif lebih

besar dari pada tanaman tanpa paparan
medan magnet (Martinez et al., 2022).
Medan magnet pada tanaman akan
meningkatkan enzimatik.

Peningkatan tersebut akan
mendukung tahapan metabolisme serta

pertumbuhan tanaman (Zhang et al., 2023).
Sehingga penggunaan medan magnet dalam
menilai kualitas tanah serta mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman akan sangat
diperlukan untuk mencapai hasil produksi
pertanian yang baik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
Literature Review atau tinjauan Pustaka.
Studi pustaka adalah suatu cara
memperoleh data dengan melakukan
penelitian kepustakaan, seperti melalui
membaca, menulis, dan mengutip bahan-
bahan yang berkaitan dengan naskah. Cara
menulis dan mengutip bahan dari daftar
pustaka disebut studi kepustakaan. Studi
kepustakaan merupakan salah satu cara
pengumpulan data yang berasal dari sumber
non manusia seperti membaca buku,
majalah, surat, foto, buku harian, dan
melihat fenomena sosial. Tujuan dari studi
kepustakaan adalah untuk lebih mengetahui
secara detail dan memberikan kerangka
pemikiran, terutama referensi yang relevan
yang berasal dari teori, untuk memberikan
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gambaran yang utuh dengan menggunakan
sumber atau penelusuran literatur untuk
memperoleh informasi yang lengkap untuk
menentukan tindak lanjut dalam mengambil
langkah penting dalam kegiatan ilmiah
seperti buku induk dan buku pendukung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplorasi potensi medan magnet
terhadap pertumbuhan tanaman sebagai alat
monitoring keberhasilan pertanian
menawarkan beberapa manfaat yang
menarik.

tanah
untuk

4.1. Hasil pengecekan kondisi
mengenakan magnetik
meningkatkan hasil pertanian
Keberhasilan pertumbuhan tanaman
sangat berkaitan dengan kondisi tanah.
Kondisi tanah yang baik akan menghasilkan

tanaman yang berkualitas maksimal,
begitupula sebaliknya. Pengecekan kondisi
tanah dapat dilakukan dengan

pengidentifikasian unsur-unsur di dalam
tanah yang berhubungan dengan kesuburan.
Berkembangnya teknologi, pengecekan
kondisi tanah dapat dilakukan dengan
memanfaatkan tekknologi berbasis medan
magnet.

Berikut adalah tabel yang
menggambarkan hasil pengecekan kondisi
tanah memanfaatkan medan magnet yang
telah dilakukan peneliti terdahulu,

Tabel 1. hasil pengecekan kondisi tanah

Penelitian | Metode Hasil Utama
Penelitia
n
Anda, P., Magneti | Ppenurunan
& Haraty, k dan X- | kesuburan karena
S. R. Ray kekurangan unsur
(2022). Fluoresc | hara mikro Co
ence dan unsur Fe dan
(XRF) sedikitnya bulir
superparamagneti
k.
Jambu, L. | X-Ray Dominasi Cr dan
B. P. T. P., | Fluoresc | Fe dengan
& DI, M. ence konsentrasi
(2021). (XRF) tinggi, baik untuk
tanaman.
Almiati, Metode Tanah sawah
R., & kemagn | terdegradasi oleh
Agustin, E. | etan unsur
(2017) buatan, | pemupukan.
XRD,
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SEM-
EDX
Azhari, A. Kemagn | Lahan pertanian
S, etan dapat
Agustine, buatan terkontaminasi
E., & limbah pabrik
Fitriani, D. tekstil di
Budi, P. S. | Pengujia | Gambut tergolong
(2017) n jenis mineral
remanen | diamagnetik dan
magneti | paramagnetik.
sasi
(IRM,
ARM),
XRD,
FTIR
Prakoso, Penguku | Tanah lebih
A. G, ran cenderung
Darmaseti | kerentan | mineral hasil
awan, R., an pembakaran gas
Pratiwi, R. | magneti | fosil.
A., k
Widjatmok
o, B.,
Kirana, K.
H., &
Fitriani, D.
(2016).
Tebriani, Penguku | Peluruhan
S., & Rifai, | ran intensitas
H. (2017). | Anhyste | magnetisasi dari
retic tanah subur cepat
Remane | dan kurang stabil.
nt
Magneti
k zation
(ARM)

Penggunaan medan magnet untuk
mengecek kandungan dalam tanah Dari
pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa medan magnet dapat memberikan
informasi berharga tentang kondisi tanah,
termasuk kesuburan, kandungan unsur hara,
logam berat, kontaminasi, dan pengaruh
kegiatan manusia. Penggunaan medan
magnet dalam analisis tanah dapat
membantu dalam pemantauan dan
pengelolaan tanah yang lebih baik.

(2017) sekitarnya.

4.2 Potensi pengaruh medan magnet
terhadap pertumbuhan tanaman
Pengaruh medan magnet terhadap
pertumbuhan tanaman masih menjadi topik
penelitian  yang sedang berkembang.
Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa paparan medan magnet tertentu
dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, meskipun hasilnya bisa bervariasi
tergantung pada faktor-faktor seperti jenis
tanaman, kekuatan medan magnet, durasi
paparan, dan kondisi lingkungan lainnya
(Wiguna dan Hanas, 2022). Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa paparan
medan magnet tertentu dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman, termasuk
peningkatan dalam tinggi tanaman, produksi
biomassa, dan perkembangan akar.

Namun, penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda atau tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam
pertumbuhan tanaman vyang dipaparkan
pada medan magnet dibandingkan dengan
tanaman kontrol (Hakim 2023). Ada
beberapa teori yang mencoba menjelaskan
mekanisme di balik potensi pengaruh medan
magnet terhadap pertumbuhan tanaman.
Salah satunya adalah bahwa medan magnet
dapat mempengaruhi transportasi ion di
dalam tanaman, memperbaiki fotosintesis,
atau mempengaruhi aktivitas enzim yang
terlibat dalam proses pertumbuhan ( efi dan
Rochmah, 2009).

Berikut adalah tabel yang
menggambarkan potensi pengaruh medan
magnet terhadap pertumbuhan tanaman,
Tabel 2. potensi pengaruh medan magnet

Aspek
P Pengaruh Medan
Pertumbuhan
Magnet
Tanaman

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa
medan magnet
Tahap Seluler | dapat memengaruhi
aktivitas enzim dan
metabolisme seluler,
mendorong
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pertumbuhan.

Germinasi

Medan magnet dapat
meningkatkan
kecepatan dan
persentase
perkecambahan
benih, mempercepat
proses germinasi.
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Tanaman yang
terpapar medan
magnet cenderung

Pertumbuhan menmiliki

Vegetatif pertumpuhan .
vegetatif yang lebih
baik, termasuk
perkembangan akar
dan daun.

Dari berbagai penelitian, terdapat
indikasi bahwa medan magnet memiliki
potensi signifikan dalam memengaruhi
pertumbuhan tanaman pada berbagai
tahapan. Pada tahap seluler, medan magnet
dapat mempengaruhi aktivitas enzim dan
metabolisme seluler, yang kemungkinan
besar berdampak pada peningkatan
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan
(Agustrina dkk, 2019). Selain itu, dalam
proses germinasi, medan magnet dapat
meningkatkan kecepatan dan persentase
perkecambahan benih, mempercepat proses
awal pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat
menjadi faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas pertanian, terutama dalam hal
peningkatan yield (Putra dkk, 2015).

Pada tahap pertumbuhan vegetatif,
tanaman vyang terpapar medan magnet
cenderung menunjukkan pertumbuhan yang
lebih baik, dengan perkembangan akar dan
daun vyang lebih kuat. Ini berpotensi
meningkatkan kemampuan tanaman untuk
menyerap nutrisi dan air, serta
meningkatkan daya tahan terhadap stres
lingkungan (Listiana, 2016).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengecekan kondisi tanah menggunakan
metode  magnetik merupakan inovasi
penting dalam bidang pertanian yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil
pertanian dengan memastikan kualitas tanah
yang optimal. Kualitas tanah yang baik
menjadi kunci keberhasilan pertumbuhan
tanaman, karena tanah yang subur akan
mendukung pertumbuhan tanaman yang
berkualitas maksimal dan hasil panen yang
melimpah. Metode magnetik ini bekerja
dengan cara mengukur variasi medan
magnetik di permukaan tanah, yang
kemudian diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi berbagai unsur dan mineral
yang terkandung di dalamnya.

Melalui identifikasi unsur-unsur

dalam tanah, pengecekan ini membantu
petani untuk memahami komposisi tanah
secara menyeluruh, termasuk kandungan
mineral, tingkat kesuburan, dan potensi
tanah dalam mendukung pertumbuhan
tanaman. Dengan data yang akurat
mengenai kondisi tanah, petani dapat
mengambil keputusan vyang lebih tepat
mengenai jenis pupuk yang perlu digunakan,
jumlah air yang diperlukan, dan jenis
tanaman yang paling cocok untuk ditanam di
lahan tersebut.

Penggunaan metode magnetik dalam
pengecekan kondisi tanah juga
memungkinkan petani untuk mendeteksi
adanya masalah dalam tanah yang mungkin
tidak terlihat oleh mata telanjang, seperti
keberadaan bahan-bahan berbahaya atau
daerah yang memiliki tingkat kesuburan
rendah. Dengan demikian, petani dapat
melakukan tindakan pencegahan atau
perbaikan yang diperlukan sebelum
menanam, sehingga mengurangi risiko
kerugian dan meningkatkan peluang sukses
panen
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